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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Kediri Tahun 2025 adalah

perenelnaan teknis operasional tahunan yang merupakan implementasi

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara

Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunqn Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah;

Salah satu kunci keberhasilan dalam mewujudkan kinerja serta efeKivitas

tingkat pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan pertanian adalah

terwujudnya ksordinasi yang efektif dari tahap pergncanaan, persiapan, hingga

pelaksanaan di lapangan. Hal ini akan sangat menentukan tingkat keberhasilan

pencapaian output program.

Rencana Kerja ini diharapkan menjadi salah satu upaya percepatan

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan dapat digunakan

sebagai pegangan dalam pelaksanaan tugas serta dapat dilaksanakan secara

terpadu, terkoordinasi dan terarah. Apabila dalam kurun waku satu tahun

berjalan terjadi perubahan, maka dilakukan langkah penyesuaian dengan

situasi dan kondisi obyeKif yang terjadi.

Kepada berbagai pihak yang telah membantu penyusunan Rencana

Kerja ini kami sampaikan terima kasih, kritik dan saran selalu kami harapkan

guna perbaikannya.

Kediri,3 -T-2024
Plt. Kepala Dinag Pertanian dan Perkebunan

Kediri
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BAB I

PENDAHULUAN

'1.1. Latar Belakang

Penyusunan Rencana Kerja merupakan bentuk pelaksanaan Undang -

Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional. Undang - undang ini secara substansi mengamanatkan penyusunan

Rencana Kerja untuk periode Tahunan. Rencana Kerja ini juga dijadikan dasar

penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA), serta untuk mendukung

suksesnya pencapaian sasaran pembangunan sebagaimana telah ditetapkan

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Sasaran pembangunan sektor

pertanian adalah untuk meningkatkan ketersediaan pangan utama masyarakat.

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perkebunan Tahun 2025 adalah

dokumen perencanaan untuk periode Tahun 2025 yang memuat program,

kegiatan, lokasi, kelompok, sasaran yang diikuti kinerja dan pendanaan sesuai

tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri

yang mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal

RKPD.

Dibedakukannya otonomi daerah telah memberi peluang bagi

Kabupaten Kediri untuk lebih proaktif dan kreatif dalam melakukan

pembangunan sesuai dengan potensi daerah terutama dalam pengembangan

kawasan untuk meningkatkan ketersediaan pangan utama masyarakat,

meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pertanian. Upaya tersebut

haruslah sinergis dengan pembangunan sektor lainnya karena pembangunan

pertanian yang tidak disertai dengan pengembangan industri hulu pertanian,

industri hilir pertanian serta jasa-jasa pendukung secara harmoni dan simultan,

maka tidak akan mampu mendayagunakan keunggulan komparatif menjadi

keunggulan bersaing.

1.2, Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian

dan Perkebunan Kabupaten Kediri Tahun 2025 adalah sebagai berikut, yaitu
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1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentuka Daerah-

daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur sebagaimana

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang

Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat ll

Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950

tentang Pembentukan Daerahdaerah Kabupaten dalam Lingkungan

Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1965

Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor

2730);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2003 Nomor 47,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 20M Nomor 5,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2004 Nomor 1(X, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 4700);

7. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 68,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4725);

8. Undang-Undang Nomor 't2 Tahun 201 1 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234)

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun

2022lenlang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
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2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2022 Nomor 143,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 6801);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 244,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 20't4 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5679);

10. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 lentang Hubungan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 6757);

11. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang

Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara

Republik lndonesia Nomor 6856);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor4817);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2016 Nomor 114,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5887)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18

Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2019 Nomor 187 Tambahan Lembaran Negara

Republik lndonesia Nomor O402);
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14. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 20'17 Nomor 73, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 6041);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar

Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2018

Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor

6178);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2019

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6322);

17. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 6323);

18. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2020 Nomor 10);

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang

Pedoman Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara

Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun

2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik lndonesia Tahun 2019 Nomor 157);

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2O'17 tentang Tata

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,

Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(Berita Negara Republik lndonesia Tahun2017 Nomor 1312);
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21 . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem

lnformasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik lndonesia

Tahun 2019 Nomor| '114);

22. Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2019

Nomor 1447);

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara

Republik lndonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

24. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang

Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik

lndonesia Tahun202'l Nomor 1419);

25. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2023 tentang

Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024

(Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2023 Nomor 630);

26. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang

Hasil Verifikasi, Validasi dan lnventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah;

27. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur

Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun

2009 Nomor 1 Tahun 2009 Seri E);

28. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa

Timur Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun

2019 Nomor 5 Seri D) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2021 tentang Perubahan

Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 20'19

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi

Jawa Timur Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur

Tahun 2021 Nomor2 Seri D);
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29- Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2024 tentang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2025

(Berita Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 Nomor '19 Seri E);

30. Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kediri

Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2014

Nomor4 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 133);

31. Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2021 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kediri

Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2021

Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 176);

32. Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2023 tentang

Rencana Tata Ruang \Mlayah Kabupaten Kediri Tahun 2023-2U3

(Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2023 Nomor 6 Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 182);

33. Peraturan Bupati Kediri Nomor 39 Tahun2024 tentang Rencana Kerja

Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2025 (Lembaran Daerah

Kabupaten Kediri Tahun 2024 Nomor 39);

1.3. Irlaksud Dan Tujuan

Maksud dan tujuan Penyusunan Rencana Kerja adalah sebagai bahan

dalam penyusunan usulan rencana kegiatan fasilitasi pembangunan yang

bersumber dari APBD Tahun Anggaran 2025 dan untuk mengevaluasi

pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu.

1,4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari :

Bab I :Pendahuluan

a. Latar Belakang

b. Landasan Hukum

c. Maksud Dan Tujuan

d. Sistematika Penulisan
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Bab ll :

Bab lll:

Bab lV:

Bab V:

Hasil Evaluasi Renja SKPD Tahun Lalu

a. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD

b. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

c. lsu - lsu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi SKPD

d. Reviewterhadap Rancangan Awal RKPD

e. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Tujuan Dan Sasaran SKPD

a. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

b. Tujuan Dan Sasaran Renja SKPD

c. Program dan Kegiatan

Rencana Kerja Dan Pendanaan SKPD

Penutup
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BAB II
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA

PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan

Capaian Renstra SKPD

Capaian Kinerja dan Anggaran pada pelaksanaan Renja Tahun 2023

adalah sebagai berikut :

Tujuan : 1. Meningkatkan Nilai Tukar Petani (NTP)

Sasaran : 1. Meningkatnya Produktivitas Bahan Pangan Utama

2. Meningkatnya produKivitas Sayuran Utama

3. Meningkatkan Produktivitas Buah - Buahan Utama

4. Meningkatnya Produktivitas Perkebunan.

lndikator tujuan pembangunan pertanian tahun 2023 adalah

meningkatkan Nilai NTP.

1 . Target Nilai Tukar Petani (NTP) 2021 - 2026

No.
lndikator
Tujuan

Kondisi
AwaI

Target Capaian Setiap Tahun
Kondisi
Akhir202L 2022 2023 2024

2026

1 Nitai Tukar
Petani

N/A toz 103 704 104 105 105 105

No.
lndikator Tujuan

Reatisasi
Keterangan202t 2022 2023

1 Nitai Tukar Petani 100,02 103,54 104,44

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah Rasio antara indeks harga yang diterima petani

(lt) dengan indeks harga yang dibayar oleh petani (lb)

It : adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga produsen

atas

hasil produksi pertanian.

!b : adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga barang/jasa

yang diperlukan untuk kebutuhan rumah tangga petani dan biaya produksi

untuk memproduksi hasil pertanian
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. NTP merupakan indikator kesejahteraan petani.

. NTP > '100, berarti p€tani mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar

dari kenaikan harga konsumsinya. Pendapatan petani naik lebih besar dari

pengeluarann)€.

. NTP = 100, berarti petani rnerrgabmi impas. Kenakary'penurunan harga

produksinya sama dengan persentase kenaikan/penurunan harga bararp

konsumsi. Pendapatan petani sama dengan pengeluarannya.

. NTP< 100, berarti petani mengalami deftsit. Kenaikan harga produksi relatif

lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsinya.

Pendapatan petani turun, lebih kecil dari pengeluarannya.

Pada tabel data diatas dapat dilihat bahwa ada kenakan nilai NTP pada

Tahun 2023 dibandirgkan dengan Tahun 202., Tahun 202, sebesar 1(F,54

dan Tahun 2023 sebesar 1o4.,4, ada kenaikan sebesar 0,9 dan perbandingan

antara realisasi dengan target tahun 2023 tercapai 100,4o/o, ini berarti petani

mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan harga

konsumsinya dan pendapatan petani naik lebih besar dari pengeluarannya,

dengan kondisi tersebut petani masih bisa menabung dari pendapatannya. Hal

ini didukung karena naiknya beberapa harga kornoditas, seperti padi, jagung

dan cabe rawit di sepanjarB tahun 2023..

Selain meningkatkan nilai NTP, sasaran pembangunan pertanian tahun

2023 adalah meningkatkan nilai produksi bahan pangan utama (Padi, Jagung,

Ubi Kayu, Ubi Jalar) dan Nilai produksi perkebunan secara rinci target dan

realisasi adalah sebagai berikut :

lndikator Tujuan Formula
Target RPJMD

Th.2023
Capeian

(%\
1. Nilai produksi bahan

panqan utama
Jumlah produksi
bahan pangan utama 99,56

2- Nilai prcduksi
perkebunan

Jumlah produksi
hasil perkebunan 2.451.669 2.433.486 99,26

3. Nilai Produksi
Sayuran Utiama

Jumlah produksi
sayuran utama 64.600 68.062 105,36

4. Nilai Produksi Euah
- Buahan Utarna

Jumlah produksi
buah - buahan
utama

278.991 87,13

Pada Tahun 2023 kineqa Dinas Pertanian Dan Perkebunan Kabupaten

Kediri yang telah dicapai berdasarkan masing - masing sasaran adalah

sebagai berikut:

Tujuan 1 Meningkatnya produksi bahan pangan utama, ditetapkan indikator

yaitu:

9
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lndikator Kinerja Tujuan 1 (Persentase 99,56 o/o)

lndikator Kinerja Tujuan 1 (Persentase 99,56 %) tahun 2023 dengan target Nilai

Produksi Bahan Pangan Utama 816.688 Ton dan terealisasi 813.072 Ton dan

perbandingan antara realisasi dan target tercapai 99,56 %, dikarenakan tingkat

kesuburan lahan khususnya kandungan bahan organik yang belum ideal masih

+- 3 o/o (ideal minimal 5olo), terjadinya anomali iklim, seperti tedadinya fenomena

alam yang memicu terjadinya kekeringan (El Nino) dan perubahan

pemanhatan lahan ke sub sektor lainnya. Namun demikian, jika dibandingkan

tahun lalu, produksi bahan pangan tahun 2023 masih lebih tinggi 0,09 o/o (dari

812.266 Ton di Tahun 2022 mefiadi 813.072 Ton di Tahun 2023), hal ini terkait

produktivitas bahan pangan utama yang terjaga sebesar 7,89 ton/ha (dari 7,89

Ton/Ha di Tahun 2O22tetap7,89 o/o di Tahun 2023).

Rencana tindak lanjut adalah dengan peningkatan produKivitas melalui

peningkatan lndeks Pertanaman (lP), penggunaan bibit unggul, pemupukan

berimbang, peningkatan kesuburan tanah dengan memberikan bahan organik

yang lebih banyak terutama untuk mengatasi keterbatasan pupuk bersubsidi

akibat kebijakan pemerintah pusat mengurangi subsidi pupuk, pemanfaatan

teknologi pertanian, pengaturan pola tanam dan pengendalian hama dan

penyakit secara terpadu serta pemanfaatan teknologi, misalnya penggunaan

drone semprot dalam pengendalian serangan OPT maupun pemupukan.

Tujuan 2 Meningkatnya produksi hasil perkebunan utama, ditetapkan indikator

yaitu:

lndikator Kinerja Tujuan 2 (Persentase 99,26 %)

lndikator kinerja Tujuan 2 (Persentase 99,26 o/o) tahun 2023 dengan target Nilai

Produksi hasil perkebunan 2.451.669 dan terealisasi 2.433.486 dan

perbandingan antara realisasi dan target tercapai 99,26 o/o, terjadi peningkatan

sekitar 54.995 ton produksi hasil perkebunan dari tahun 2022 yang sebesar

2.378.490 ton atau terjadi peningkatan produksi sebesar 2,31 o/o. Rencana

tindak lanjut adalah dengan peningkatan produktivitas melalui penggunaan bibit

unggul, perbaikan sistem budidaya dan pengendalian hama dan penyakit

sec€rra terpadu, perbaikan penanganan pasca panen serta pendekatan

perbaikan substrat tanah melalui pertanian berkelanjutan dengan memberikan

bahan organik yang lebih banyak.

t0



Tujuan 3. Meningkatnya produksi hasil sayuran utama, ditetapkan indikator

yaitu:

lndikator Kinerja Tujuan 3 (Persentase 105,36%)

lndikator kinerja tujuan 3 (Persentase 105,367o) tahun 2023 dengan target nilai

produksi sayuran utama sebesar &4.600 ton dan terealisasi 68.062 ton,

perbandingan antara realisasi dan target mencapai 105,367o. Rencana tindak

lanjut adalah dengan menjaga dan meningkatkan produktivitas melalui

penggunaan benih unggul, perbaikan sistem budidaya dan pengendalian hama

dan penyakit secara terpadu, perbaikan penanganan pasca panen, pendekatan

perbaikan substrat tanah melalui pertanian berkelanjutan dengan memberikan

bahan organik lebih banyak dan mengembangkan pertanian ramah lingkungan.

Tujuan 4. Meningkatnya produksi buah - buahan utama, ditetapkan indikator

yaitu:

Indikator Kinerja Tujuan 4 (Persentase 87,13)

lndikator kineda tujuan 4 (Persentase 87,13) tahun 2023 dengan target nilai

produksi buah - buahan utama sebesar 320.1&4.ton dan terealisasi 278.991

ton , perbandingan antara realisasi dan target mencapai 87,1370. Secara

produksi belum bisa mencapai target, namun jika dilihat dari produktivitas

sudah mencapai target. Rencana tindak lanjut adalah meningkatkan produksi

dan produktivitas melalui penggunaan bibit unggul, peremajaan tanaman yang

sudah menurun produktivitasnya, perbaikan sistem budidaya, pengendalian

serangan OPT secara terpadu dan perbaikan sistem budidaya.

Kinerja Sasaran Dinas Pertanian Dan Perkebunan Kabupaten Kediri Tahun

2023 adalah sebagai berikut :

No. Uraian 2023

A. PRODUKTIVITAS BAHAN PAN AN UTATA (TON/}IA)

I PADI

a. Target 6,22

b. Realisasi 6,23

c. Capaian ( b:a ) t 00,16

2 JAGUNG

a. Target 6,78

b. Realisasi 6,88

c. Capaian ( b:a) 10t,48

a UBI KAYU

a. Target 35,50



b. Realisasi 43,7

123,09c. Capaian ( b:a )

4 UBI JALAR

a. Target 37,32

b. Realisasi 43,44

c. Capaian ( b:a )

JUMLAH

Targeta 7,93

b. Realisasi 7,89

c. Capaian ( b:a ) 99,49

III
B PRODUKTIVITAS PERKEBUNAN (TON/HA) 2023

1 TEBU

a Target 106,30

b. Realisasi 109,83

( b )c a 103,33

KOPI

a Target 0,94

b, Realisasi 0,57

c. Capaian ( b:a ) @,u

3 TEMBAKAU

a. Target

b. Realisasi l,5l

c. Capaian 88,30

JUTI-AH

a. Target l0l,81

b. Realisasi t 02,55

c Capaian 100,73

c PROOUKTIVITAS SAYURAN UTATA (TON/HA)

1 BAWANG MERAH

a. Target 7,60

7,79

c. Capaian ( b:a ) 102,5

a. Target

b. Realisasi 7,76

c. Capaian ( b:a)

3 CABE KECIL

a. Target 6,70

t2

l 16,39

2

t,7 t

2023

b. Realisasi

2 CABE BESAR

7 {{

t02,78



b. Realisasi

c. Capaian ( b:a ) tu,32

JUTLAH

a. Target 7,t7

b. Realisasi 7,t7

c. Capaian ( b:a) 100

D PRODUKTIV]TAS BUAH - BUAHAN UTATA (TON/HA) 2023

I NANAS

a. Target 82,41

b. Realisasi 82,75

c. Capaian ( b:a ) 100,41

2 MANGGA

a. Target E,t0

b. Realisasi 8,99

c. Capaian ( b:a) toz,l6

c DURIAN

a. Target 8,48

b. Realisasi 8,32

c. Capaian ( b:a ) 98,1 I

4 ALPUKAD

a. Target

b. Realisasi

c. Capaian 103,39

JUMLAH

a. Target 16,62

b. Realisasi 21,01

c. Capaian t26,4t

Capaian produKivitas bahan pangan utama mencapai 7,89 Ton / Ha

atau 99,49 o/o, dari target yang ditetapkan yaitu 7,93 Ton / Ha, sedangkan

produktivitas padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar sesuai dengan target yang

ditetapkan. Sedangkan dari sisi luas pangn untuk komoditas pangan utama,

khususnya tanaman padi ada penurunan sekitar 0,367o dibandingkan dengan

tahun 2022 namun terjadi peningkatan produklivitras sebesar 0,3%

dibandingkan tahun 2O22. Sedangkan untuk komoditas jagung ada kenaikan

luas panen sebesar 2,13o/o dibandingkan dengan tahun 2022 dan ada

l3

6,99

I1,50

I 1,89



peningkatan produktivitas sebesar 1,9% dibandingkan tahun 2022. Renana
tindak lanjut adalah dengan mempertahankan dan meningkatkan produkivitas

melalui peningkatan lndeks Peftanaman (lp), penggunaan bibit unggul,
pemupukan berimbang, peningkatan kesuburan tanah dengan lebih banyak
pemanfaatan bahan organik ke lahan petani, pemanfaatan teknologi pertanian

untuk pengendalian OPT maupun pemupukan menggunakan drone semprot,

pengaturan pola tanam dan pengendalian hama dan penyakit secara terpadu,

serta efisiensi dan pengurangan /osses pasca panen.

Capaian produktivitas perkebunan mencapai 102,55 Ton I Ha (100,73

%), udah melampaui target yang ditentukan yaitu 101,81 Ton / Ha. Rencana

tindak lanjut adalah dengan terus meningkatkan produktivitas melalui

penggunaan bibit varietas unggUl, sistem budidaya yang baik dan benar,

penanganan pasca panen yang benar serta pengendalian hama dan penyakit

secara terpadu.

Secara Keseluruhan, produktivitas sayuran utama telah mencapai target

yaitu 7,17 Ton / Ha (100 7o), gedangkan target yang ditetapkan untuk nilai

produktivitas sayuran utama adalah 7,17 Ton / Ha. Rencana tindak lanjut

adalah dengan terus meningkatkan produktivitas melalui penggunaan bibit

varietas unggul, sistem budidaya yang baik dan benar serta pengendalian

hama dan penyakit secara terpadu.

Secara keseluruhan, produKivitas buah - buahan utama mencapai

21,0'l Ton I Ha (126,410/o), sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 16,62

Ton / Ha. Meningkatnya produktivitas dikarenakan pengembangan bibit unggul

yang sudah memasuki usia produktif tanaman.

Kineda program / kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2023, adalah

sebagai berikut :

BELANJA L.A}IGSUNG

3.27 01 1 PROGRAT PENUIIJANG URUSAI{ PEIE&IiTAI{AII OAERAH

327 01.201 1 KEGIATAN Psssr.'l, Pglg{lggss' (E Evalrai
KrsF P..rtold Os*'

OUTPUI Tdl{a,Irr (bhtr'fi F .rrr rtr 5 5

owcoxE Ixnlah ddq,non p€.Eicanaen clan &alr€ll rm 1(!
327.01.202 2 XEGIATAN Adminbtad Kouanlsn Parangl€i dar6h

OUIPT'I TdarltE 6<lniist_a3i kauai96n 12

OUTCOME Telsinyr Gdi dfl t *rEg| ASN, imur '12 12

3.27 01.2.O3 3 KECIATA,'I Adni r&t 8rr!g MiB( Mt pda 12 12

OUTPUT T€rbl(!€rla sdminBr&Bi bt rE 2 2 OrsrE

l4



OUTCOME T6.B€dia HR p€i9!u15&d€uu6 badE 1@ 1@

3 27 01.2.05 KEGTATAN Adniniruas, X€p6!€*abn Psrar'gkat Da*'
OUTPUT T€rbi(ssnanys a&ninBlr€si l(€p€lawelM 12 12

ourcoME p€.tgoldr$ edniidrai 93 93

3 27 01 2.6 5 (EGIAIAX Adnirif.! Uhlm Ps.rlgi€l Osi-atr

OUIPUI 12 12

OUICOME Td!a(3rF pa.Ororlo l(.gblri krrd (l.fi(
alx d)

100 100

x.27 01.2 07 6 KEGIATAI,I P..toadaan B.rr! Milt O.trah Prxrlj'lg
tlrur'l Prnrirt h os.h

OUTPUI T€6€die .ararte d.r' pr.lararE p6nd&r10

g.duB lq{or d.l, ldlguEl birva
1

OuICOME Tr!€da .rrla dri pl8lnaE ,€.xt*'rro
o.drrg rrro. -.r brlrrEr lirt

0 0

327 0126 7 (EGIAIA'I PrtFlE J... Pdr*rE PeDrillJ:r

OUTPuI Tor.€dr€ jala ,c.u*xlo 0€r*r d,' 12

OUTCOME T€r3€dilnya lala p€ounjrq p€.karturan 97 97

3.21012.O9 a KEGIATAN Pe.n€litt€r$n assE Mill( Oac-ah P.nuirt!
U.€ai P€msiitahgl Osah

OUTPUI T€rtd('rE pdndrr.,En bcln€ milik d.-*r 1?

owcoirE Iql3lr'l,y. F dt|'8'l b.rE mf( 86 86

327 @ 2 PROGRAI PE'.YEOIAAII OA}I PEIIGEIBANGJAX AARAXA PERTAT|AX

3 27.42.2.01 1 KEGIATAN P$g.Es P..E!uEa. Sa.arra P€.traniai

OUIPT'I Tti*.tr F.Eaisr FrE[urEfl !rt|a 12 12

OUTCOME JrmEr tb. yrlg dre&i &En Fnyelrrv
d.liDu.i AEa borarb.idi (Er irmbh
k b pok tri / gqort- yr! firsrE tE

96 s

327 @2$2 2 P6g.bi-, 8unt . O.y. G.r.d( {sOG)

H€Pt'. Trmui'' d'l Ukro Orlg*,no
Ks*slg.r K&-pd.d Koaa

OUTPUT Junlah kdnodil&! rrEn'l yaig dikltda 33 33

OUICOME Irnl€h vsi,i.i t EgUl yglo diroirmhai,
diirrtin(..i, dbbrorvat, dt par vrii& d€

9A 9a

32703 3 PROGRAI PEIIYEEIAAI{ OAI{ PENG€IAT{GAII PRASARAXA
PERIA'IUI"

327 @2.01 1 KEGIATA'{ P6.r96.nban9a PBrd'a Pstak
OUTPUT Junbh poklt g€pdd y*'g moerda)

odhdidt pdng{aat'r !.r.riu prtrnrr
130 1W

OUICOME JtmEl po|drv gqdd'| relg nt*rrr(tl
opltndira p.morIEt') pra.earE p..E n
dan iLrnbt' Dasah iitF6i (Ol) ysp
t kfnroldrc dlrr. dan diE8r mdEdda

o7 a7

2 KEGIAIAN Pdnbdrol,Er Pr$.-ste P€rtfi an 67 67

OUTPUT Tdor€lryry. p.al..r'5 p€.tant r! b.ard 1@ 1@

OUICOME Jmbh Frir Ftri-l rrE bt rqrv

3 27.45 PROGRAI PEt{GEt{IlALlAl,l OAll PEIIAI{GGULAIIGAI AENCAIIA
PERTATAX
1 (EGIATAN P€.g.nd.li.6 d..r P.n$qorbiFr B.nci.

Pdltill Krbrrpatd, Kola

OUTPUT Junbh poldr' yrp m€.r(st brlu'r otru
pdi.ir. (tsr t-Et ata, Fttrat

241 241

OUICOME Trlriny! bs*r' o!6€D&r drt rrrE
pd-srr piicG.l(l*n oPT p.rtrlll ('1
gEr*fi pd'grtd€lim OPT

$ $

327 07 5 PROGRAT PEI'IYULUHAII PERTAI{I N

1 KEGIATAN PdakBrEan P*yuluh€n Pdit a.r

OUTPuT irnbh r.bnpot lr|i ysrg m€rtlFt 1340 1340

OLTTCOME JirrEr pd(5 y-E Drd+d Fryd,rt a7 AT

l5

Terl*lsE .dn-rilr*i l,tusl

r-------r-------



(OOE REKENING BELA'{J,{

327 01 1 PROGRAT PENUNJANG URUSAN PEIEEIIIAHAN OAERAH

32701201 1 SUB

KEGIATA'{

ronj:rercr Oarnan genarcara
sxPo

OUTPUI reeumya Oorurrn pocrira
SKPO

3 3

OUTCOME JunLh dok n-r FrsE i yrq 1m 1@

3.27 1201 2 SUB

XEGIATAN

Ev.tr&t Xh6.l5 Pd8gr€i dr8a!

OuTPtIT T6.!un ry. dolun€n 6y.lra, SKPO 2 2

OUTCOME Jmleh dotrron ovaluer 100 100

3.27 012q2 3 su9

KEGIATAN

Pany€dbg) gar' (bn lsjangd ASN

OUTPUI I..!.<li. Crii dri tuldl,l ASN

OUTCOME Tdb3ymya grii dgt Un anggl ASN 1m 1@

3 27 01.2.42 4 SUB

KEGIATAN

P€ld(.6.r' FEtararssi dr1
p€.prirr / !€rin(ai k!l-r!6' sxPD

ourPuI TrEdi. llR pq&{ p6ng.bae

rlgqsrr ds' l€ginrr
12 12

OUTCOME Td!€db HR F*$d p€naBlob

rulfr da lclEm
1@ 1@

327 01202 5 stB
XEGIATAII

l(m.lirli (!i p..ryuari' q,6rt
r.rfiC'l *'r lrar, SI<PO

OUTPUI lmbh &ll,i'' leo.r! rr,.nFr 1 1

OUTCOME Jt,nbh &!kr,n.i l4d- k.udroE r 1@ 100

a27 01 2.@ 6 suB
KEGIATAJII

P€nCElo6'' d!r' p..rytpqr bd''
tficg.r.r p.rhdik!€i!

OUTPUI JrmIl $orn bcsr ErgCeri 2 2

OUTCOME 100 1m

327 01292 SUB

KEGIATAN

Koo.ditat d6 p.iryrErun hpo.rr

OUTPUT J6ldr l.paen taEnga 12 12

ourcoirE loo 100

3.27 01.203 I SUB

KEGIATAN

Pre..JEr b.rE mfi d.rdl
pd sxPo

OUIPI'I Tilada HR Frggria, Fgrna 2 2

OUTCOME Irlaffiya HR par{gma, pdrgur3 1@ 1m

3.27 012c6 I gra Pardab-r dr| p-rgohtEr -hrirdrl i

OUlPUT TiLlcrE pfig.a$'l dniirrri 12 12

oulco{aE Tr3irr F.toelJ:t ihn-tali 95

3 27 0'l 205 10 SUB

KEGATAAI

Einunga bl('il iiplsn€.tb3i

F..t ln Fv{ang - uld.r'g3l

OUTPUI T-Lt..B bi.rbl( ttrpr.mr*.ti

F6t rtpalutangHrrdr|gal

OUTCfiE ToriatrrE bin!.l implsn€rts6i

F..t il F.!nd EUrddlF!
1@ 100

327 01206 11 SUB

KEGIATAT{

P,lydlam kompo.En ilErahli liltrid
p€nsrygtrry.rE k{no.

OUTPuT Td!d. 6bl laral FrEsl{E]g6(rrp 6 6

OTIICOME Tdlqt didldFE r0 9.6r!9 100 1@

3.27 01.2 6 12 stB
KEGIATAI'

kltl(bn F..E 
' 
da p.:lqlr(4rr

OUIPUT Trldl. F.ld'l dm FdrEt(err
l(io. arKdrt aA krtls)

6

ourcoME Ti:.(I. F.ad.r dr Fl.'d(ert
k a (AT((Er ar.t krrE)

1@ 1@

l6
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327.01.2.6 suB

KEGIAfAN

Pay6diaan peardan rumdr t r|996

outPut T€.3odia psalalan dgl p€ddlgkegl 2 2

OUTCOME T€n€di, p€.atsi.n dsi psi€rEl€pcr t@ 100

3.27.01.2.6 su8
KEGIATAN

Ponr€dl$n b€hra bsislk k4ror

OUTPUI T€rssdb m&r drt minun rap6t rte,

dan Lqmu s.rte alau b€h€n k€t'€r!&rl
12 12

OUTCOME T6rs€di6 matnh Ep€t slaf loo 100

3.27.O1.2.6 15 sua
XEGIAIAN

P€ny€dlaeh br.ng cstakm dal

OUTPUI 1 1

OUTCOME 100 100

3.27.01.2.6 16 su8
(EGIAIAN

Peny€dllsn balBn bacasn d.n

P€ratran F(rid€ng - 
'$d€ngEn

OWPUT 12 12

owcoME 100 1@ %

3.27.O1.2.6 17 SUB

KEGIATA,I

P€nyEl€rEEEra@ re!€l ko.,linar, dql

OWPUT Ters€dia Frjalglan dinas 12 12 Auhn

OUTCOME r00 100

327.O1.207 1a SUB

(EGIATAII
P€ngaear' ssrla (Er FBrsna
p€rdaurlg g6drE krrtor .tir

OUTPUT T(s€dis ssana (tsr p.sarslE

p€oddc,! q'€dr(, kaitor, bdtorrEr

OUTCOME T€f!€daa ssFas Fdr*ung 9.dr'9

327.01.2@ 19 SUB

KEGIATA'T

P6ny€dlran jass surd m€nyua

OUTPUT T€c€dts HR l€rq€ k€slipsn dan jala 12 12 Bulan

OUTCOME Tor$dlr HR lgoagE k€rsjpsn cl€n jass 100 100

3.27.O1.2.@ 20 SUB

XEG! TAll

P€ny€di*t iaia kdnt,li(asi &mbs

OUIPUT T€rs€di€ j6€ kdnmtasi at clen lEirik 12 12 Bulsn

OUTCOM€ rdbrynra irr.s kdnmlGi, at drr
lEti(

100 lCrO

3.27.01.2.@ 21 suB
KEGATAN

PsryedEn jasa p.laranen unqn

OUlPUT Tors€db HR l€r'€!6 ko.diat, laraga

l€snrlan, UPTO/SPP, dmini.Fsli dgr

17 17 OlsrE

ourcoME T€rt !,siys HR !s.r€!E kontEk t6.'aqE

t8drar',l. UPTIY BPP, 9dnr$stBli

100 1@

3.27.01.2.09 22 sua
(EGATAI{

P€rv€dbe.r F.e p€{n€lhara'|, bl4€

P€melh.raan, pajak d6n p6ri2inar

t(€rxEE 11 dirs. oPorali 4 ataj

OUTPUT Trl€tsaEnye HER, kt li€ndssr 124 124

OUICOME T66ayamya h€r, Kir ksnd,araan dims 100 100

327.O1.2.O9 23 SUB

KEGIATATI

Ol.'tPUI T€rbk srl' p€m€llhsren m€b6l

ouTcoitE

17



3270120€ 24 srra
KEGIATAN

Pdn6r1r.rv lEar.Dilte{ g€drlg

kr o. d'l br{[,un bimF
OUTPUT T6.bl(!gB pdr.lihralrv rE+'€b g€.trE

OLrICOME TggtrE prnelhra'l / Ghd

327 0120a 25 SUA Pina[raav l!U)il!€i srrra dii
prsrn oEt E tfinr &r

OUTPUT Tsl€ks!. p.rclihEeg/ l!@ stpra
g6drng/ r'ltod bdrclngr rsamra

12 12

OUTCOME Tsrlallgla p€m.ltiraad r€atab 6sprs
g€dr'g/ rrno./ b'lgu.lan hirnya

99 99

327 g2 2 PROGMIT PEI{YEOI^AAI DAII PEI{GEM&qNGqI{ SARANA
PERTATAN

3.27 s2 2 01 1

XEGIAIAN

SUB PEEByTJ| FroEuE l lrrrt
Fd*u ne p..rr'in -gla e€Er
komod .3, blir'ologi dan $aif* ld6i

OUTPI'I Junur kb. yrlo da'r6i &Bn
paFlJd diliriblli p(qrk b€.&D!ili

69 269

OUTCOME

F.'yalrrl F+!k b€rlub8idi

Jrmld' tirr yang Laresi .lalsn 96 96

327 02201 2 AUB

XEGIATA'I

P..rbnr*{E FtlOuEl

OUTPUT Jlmbh g$ol(,r, pGr yrrg

fi|c idirg d,l (tltslai (tsr

(rna.i[Ei

209 209

OUICOME Jumlah gapoklarvpo{lan ysE dimon€v 99 99

3 27.02.2.02 3 su8
l(EG|ATAII

P.riamiun bmunirh ds' t€L{.rEn
SoG Hrrrv Taftrn.n

OUTPUT Junkh vri.ilt u'egj r59
dcLl€.miEi, didritl(ai, di*.s.!ai

T

OUICOME JmLh wi,t6 y&g (h.t .miBi
(fArrlifl (&r. dotE&va'i d'| dil€p6

97 97

3.27 02.2@ SUB

KEGIATAI{

PEfiglti k'.dit 3 SOG h.*rv

OUTPUT
"k 

rlrh tdrod.r prodk po.tilEr

rae m.nitgtd kl,slBry3
13 13

OUICOME JunEr tnnodl'l p.od* P€.t tisr
yrtg nai*d bal..Jrr.

100 1@

5 SUB

KEGATAI

Pnarieta SoG lEf,a.V la.€m-327 022tU

OUTP(II Jmldl lldnodfa lrsidr trrg 13 13

OuICOME JrmEr kdrod.le. Irlgn'l yrE 97 97

32703 3 PROGRAA' PEI.YEDqAI DA'.I PEI{GEMAAXGAX PRASARA'{A
PERTAI{IAN

327 @201 I su8

KEGIATAN

PgEplob.n lds! F.EL pstgs'
bsi6riiin/LP28, la re3$ pdt'rin
gdE,r b.rrctlrrtiv KP2B d, [ts

OUTPIII J.mEt r.bnpok ysE mgrEid('' 1(rc 1@

ourcoirE Torm'lf..ft.rny. Lhr' p€krrlgm a7 a7

327 03 2 01 2 stB
(EGI IAI{

loo.tit&i (,.n drk o.i.ei Fa.ttla
Fll(l.&ro FEi'' birYa

otO{JTPUI JmLh Ol ydrC h.k nF*wa ditr.
owco E JmEl Dl yfl9 t l.rll9olgt! dtr. dtr 12 12

3 SUB Pdtbargrr-t, tlSIAlj drr
psnoqrsr'l &ringEn ldgfli U.d!a

Tart

3.27.@201

OUTPUT JurE irtl8n tiC(at u!8fia trli yrQ 10 10

III

IIII
I
I

l8
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OUTCOME Junl* jariigsl iigd, ur*'. iani y*rg 1oo t@

3 27.03.2.02 SUB

KEGIATAN

ouTPut Jumlsh JUT yang t€rbanglrftGhab 21 21

OUICOME Jumlah JUT r..'g t€.bangur/ iqEtEb 1@ 1@

3-27 -@-2.02 5 SUA

KEGIATAN

Pmb€iqt*'a.r, rerEbildasi

pdnolls.sr DAr{ psit

OUTPUT Junlsh DAll pr', yrrC t€.b.rl![rv

oUrcoli.lE JmErt OAtt psit yang Etilgrr,

3.27.03.2.@ 6 SUB

IGGIA'AN

Psnba.lgrtrEn, rEhabililsi dflr

F.n€llEr€ar Pra6ararE p€.tankn

OU]PUT J('nBr it,&, d' daigld, rhtr ai
dan pra.s..rE Irinnya yang !6ltd1g(,v

36 36 UNiI

OUTCOME tunld ii{t6i t''lah &ngkal, pintu at
d pllsararu lainnys ys.rg l€rbsngur,

1oo 100

3.27.05 PROGRAII PENGENDAIIAN DAN PENAIIGGULANC.AN BENCANA

327.05.201 1 SUB

KEGIATAN

Pslg€.ldrlktr dgr $3 p..'ggtrggl,

hrnb(lhrl (oPn Eeman p€ngd'i

Irortikultrs dq' p€rk!!!,'arl

OUTPUI f..! di'rF bdthan cD.t{4.t.6 .lh
.srpras pengmddan oPI

50 50

OUTCOME Ters€di ye b€ntuan obd-ot€En rEr
.aaras p€.rgsxhlkm oFI darh

99 99

3.27 05.2.01 2 SUB

KEGIATAN

PensllEnan &mp€t p€.radir' !d.n

(DPr) tanrna penqal, hatk lu: drr

OUIPUI T€rlak€na ,€Hihan
p€rvbdBr iklim (DPD

I

OUTCOME Tsrlab€ru p€lsli,En DPI 100 1m

3.27.O1 5 PROGRAM PEIIYULUII,AN PERTAI{IAN

3.27.O7 .2.0'l 1 SUB

KEGIATAN

Poningida.i k pads k bmbagar!
p€rrytdrll€r| p€flslian di k6€m#n dr!

OUTPUT Junbh kobrro{ trni ya]o m{dapd 18m 1800

OUTCOME Junlelt poldn dan patuqas yeE

mfid.pc 9.!nlhan d€n p..tanlA
k€ldnpok l,li d€n p€oyd.n

98 98

?.27.O7 2.O1 2 SUB

KEGIATAA

Pdtq€fi b6nd6n kEpsnas k€bmbaea''
patsi di t€cgnsran clan.l&5

OUTPUI Jumbh pokbn yan€ ,nshksanakan

bud6.ya lsnbakau s€€lai G,qP

13 '13

OUTCOME Jumdr pddan yaE leBr

mehl.rtrrat'r btrdirays t3mbd(ar

69 69

3.27 .07.2.O1 3 SUB

KEGATAN

Psy€diaan drn pernanlastsn sra.E
clen F*srana p€nyuLharl Ftani*r

OUTPUI TsB€dkrtya opssiml BPP

OUTCOME Op€.a.khsl 8PP l€rl€dra

Adapun capaian progr,lm dan kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian

Dengan anggaran sebesar Rp. 16.9O4.710.495 dan terealisasi sebesar

Rp. '16.435.564.403 atau 96,88 o/o. Dengan indikator program yaitu

pesentase gapohan/ poktan yang dilakukan monitoring dalam pemanfaatan
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sarana pertanian dan persentase pemanfaatan benih / bibit unggul
pertanian.

Program tersebut didukung oleh kegiatan pengawasan penggunaan Sarana

Pertanian, dengan anggaran sebesar Rp. 12.123.932.300 dan terealisasi

sebesar Rp. 11.684.794.588 atau 96,38 %. Dengan indikator kegiatan yaitu

terlaksana pengawasan penggunaan sarana pertanian selama 12 bulan dan

terlaksana '12 bulan atau 100 %. Kegiatan itu meliputi : 1. pengawasan

penggunaan sarana pendukung pertanian sesuai dengan komoditas,

teknologi dan spesffik lokasi, dengan anggaran sebesar Rp 11.g77.492.600

dan terealisasi Rp 11.540,083,650 atau 96,350/o. Dengan indikator kegiatan

jumlah kios yang diawasi dalam penyaluran/ distribusi pupuk bersubsidi (269

kios), terealisasi masing - masing 269 kios (100 %)i

2. Pendampingan penggunaan sarana pendukung pertanian, dengan

anggaran sebesar Rp 146.339.700 dan terealisasi Rp 144.710.938 atau

98,89%. Dengan indikator kegiatan jumlah gapoktan/ poktan yang

dimonitoring dan dievaluasi serta difasilitasi dengan target 209 gapoktan/

poktan dan terealisasi 209 gapoktan/ poktan (100%); Selain itu juga

didukung oleh kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan,

Tumbuhan dan Mikroorganisme Kewenangan Kabupaten/ Kota dengan

anggaran sebesar Rp 4.840.878.195 terealisasi sebesar Rp 4.750.769.815

atau 98,147o, dengan indikator kegiatan jumlah komoditas yang terkelola,

dengan target 33 komoditas terealisasi 33 komoditas atau 100%. Kegiatan

tersebut meliputi kegiatan : 1. Penjaminan kemumian dan kelestarian SDG

hewan/ tanaman dengan anggaran sebesar Rp 720.527.475 terealisasi

sebesar Rp 701.144.095 atau 97,31%. Dengan indikator kegiatan yaitu

jumlah varietas unggul yang dideterminasi, diidentifikasi, diobservasi dan

dilepas varietas, dengan target 7 varietas terealisasi 7 varietas atau 100%.

2, Peningkatan kualitas SDG Hewan/ Tanaman dengan anggaran sebesar

Rp 1.894.280.725 terealisasi Rp 1.885.663.950 atau 99,54o/o. Dengan

indikator kinerja jumlah komoditas produk pertanian yang meningkat

kualitasnya sebanyak '13 komoditas terealisasi 13 komoditas atau 100%. 3.

Pemanfaatan SDG Hewan/ Tanaman dengan anggaran sebesar Rp

2.226.069.995 terealisasi Rp 2.163.961.770 atau 97,21o/o. Dengan indikator
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kineda jumlah komoditas tanaman yang dikembangkan sebanyak 13

komoditas dan terealisasi 13 komoditas atau 1007o.

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian

Dengan anggaran sebesar Rp.12.028.406.500 dan terealisasi sebesar

Rp. 8.800.347.022 alau 73,'16 o/o. Dengan indikator program yaitu

persentase prasarana pertanian dengan kondisi baik (JUT, saluran irigasi

tingkat usaha tani, irigasi tanah dangkal, BPP dll) dengan target 73 % dan

terealisasi 73 o/o alau 100 %. Program tersebut didukung oleh kegiatan A.

Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan anggaran sebesar Rp

4.043.005,700 dan terealisasi sebesar Rp 819.147.622 alau 20,26 o/o.

Kegiatan Pengembangan Prasarana Pertanian serapan anggarannya

sangat rendah (20,26%) karena pada sub kegiatan Koordinasi dan

Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya tidak bisa diserap

(070), kegiatan ini sumber dananya berasal dari pinjaman luar negeri (IFAD)

melalui Kementerian Keuangan, dimana kegiatan tersebut telah berakhir di

lahun 2022, sedangkan dalam perjanjian NPHD Pemerintah Kabupaten

Kediri dengan Kementerian Keuangan kegiatan tersebut berakhir pada

bulan Maret Tahun 2023. Kegiatan ini menggunakan sistem reimburse,

kegiatan dilaksanakan dengan anggaran dari Pemkab kemudian dimintakan

ganti ke pemerintah pusat dengan melengkapi berkas - berkas administrasi

yang telah ditentukan. Kegiatan tersebut meliputi : 1. Pengelolaan Lahan

Pertanian Berkela njutan (LP2B), Kawasan Pertranian Pangan Berkelanj utan

(KP2B) dan Lahan cadangan pertanian, dengan anggaran sebesar Rp

466.575.000 terealisasi Rp 406.919.038 alau 87,21o/o. Dengan indikator

kinerja jumlah kelompok yang memanfaatkan / mengoptimalkan lahan

pekarangan sejumlah 100 Poktan, terealisasi 100 poktan atau 100 o/o.2.

Koordinasi dan sinkronisasi prasarana pendukung pertanian lainnya,

dengan anggaran sebesar RB 3.576.430.700 terdiri dari dana IPDMIP (Rp

3.1U.202.116, tidak terealisasi) dan DAU (Rp 412.228.5U) terealisasi

IPDMIP !o/E dan DAU Rp 412.228.5U. Dengan indikator kinerja jumlah

daerah irigasi yang kelompoknya dibina dan dilatih mengelola irigasi secara

terpadu, target 14 Daerah lrigasi (Dl) terealisasi 14 Dl atau 68 kelompok tani

terealisasi 68 kelompok tani.
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A. Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian, dengan anggaran sebesar

Rp 7.985.400.800 terealisasi Rp 7.981.199.400 atau sebesar 99,95%.

Dengan indikator kinerja jumlah prasarana pertanian yang terbangun/

terehab sebanyak 67 unit terealisasi 67 unit atau 100%. Kegiatan tersebut

meliputi 1. Pembangunan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan Jaringan lrigasi

Usaha Tani dengan anggaran sebesar 1.950.000.000 terealisasi Rp

1.950.000.000 atau 100%. Dengan indikator kineda jumlah jaringan irigasi

tingkat usaha tani yang terbangun/ terehab sebanyak 10 unit, terealisasi 10

unit atau 100o/o; 2. Pembangunan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan Jalan

Usaha Tani dengan anggaran sebesar Rp 3.810.000.000 terealisasi Rp

3.810.000.000 atau 100 %. Dengan indikator jumlah jalan usaha tani yang

terbangun/ terehab sebanyak 21 unit, terealisasi 21 unit atau 10070; 3.

Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya

dengan anggaran sebesar Rp 2.225.400.800 terealisasi Rp 2,221.199.400

atau 99,81%. Dengan indikator jumlah irigasi tanah dangkal, pintu air dan

prasarana lainnya yang terbangun/ terehab sebanyak 36 unit, terealisasi 36

unit atau 100olo. irigasi tanah dangkal, pintu air dan prasarana lainnya yang

terbangun/ terehab sebanyak 36 unit dan terealisasi 36 unit atau 100o/o.

3. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian

Dengan anggaran sebesar Rp. 1.182.377.100 dan terealisasi sebesar

Rp. 1.137.116.831 atau 96,170/o. Dengan indikator program yaitu cakupan

pencegahan dan penanggulangan bencana pertanian (serangan OPT)

sebesar 98% terealisasi 967o. Program tersebut didukung oleh kegiatan

Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/ Kota

dengan anggaran sebesar Rp 1.Oa2.367.100 terealisasi Rp 1.029.222.331

alau 98,74o/s. Dengan indikator kegiatan yaitu tersedianya b4ntuan obat -
obatan dan sarana prasarana pengendalian OPT pertanian dengan target

50 paket terealisasi 50 paket atau 10070 dan terlaksananya gerakan

pengendalian OPT selama 12 bulan dan terealisasi 12 bulan alau 100o/o:2.

Penanganan DamBak Perubahan lklim (DPl) Tanaman Pangan, Hortikuitura

dan Perkebunan, dengan anggaran sebesar Rp 140.010.000 terealisasi Rp

107.894.500 alau 77,060/o. Dengan indikator terlaksananya pelatihan DPI

sebanyak 4 kelompok tani terealisasi 4 kelompok tani atau 100%.
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4. Program Penyuluhan Pertanian

Dengan anggaran sebesar Rp. 2.717.688.800 dan terealisasi sebesar

Rp. 2.360.887.917 alau 86,870/o. Dengan indikator program yaitu cakupan

bina kelompok tani dengan target 100% terealisasi 100%. Program tersebut

didukung oleh Sub kegiatan 1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan

Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa, dengan anggamn sebesar

Rp.1.663.542.800 dan terealisasi sebesar Rp. 1.629.321.418 atau 97,94 o/o.

Dengan indikator kegiatan yaitu jumlah pelani dan petugas yang mengikuti

pelatihan dengan target 1.800 orang dan terealisasi 1.800 orang atau 100

o/o;

2. Pengembangan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan dan desa,

dengan anggaran sebesar Rp. 1.0e4.146.000 dan terealisasi sebesar RP.

731.566.500 atau 69,39 7o. Dengan indikator kegiatan yaitu jumlah

kelompok tani yang melaksanakan budidaya tembakau sesuai GAP dengan

target 13 kelompok tani dan terealisasi 13 kelompok tani atau 100o/o.

Selama Tahun 2023 Dinas Peftanian Dan Perkebunan telah

melaksanakan kegiatan - kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bupati tentang Penjabaran Perubahan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah TA. 2023. Dari seluruh kegiatan

yang dilaksanakan (Belanja Langsung) terdapat 5 (lima) program dan 40

(empat puluh) Sub kegiatan yang terdiri dari 1 (satu) program rutin / pendukung

(25 sub kegiatan) dan 4 (empat) program utama (15 sub kegiatan).

Penyerapan dana belanja langsung T4.2023 sebesar Rp. 52.997.092.367 atau

mencapai 91,49 o/o dari total belanja sebesar Rp 57.926.317.675 sebagaimana

tabel berikut:

KODE REKENING EELAII,IA

3.?7 0'l I PROGRAX PEIUI{JAI{G URUSAN PETERTNTAHAN OAERAH

(RP)

REALISASI (RP)

3.27 01 2.O1 'I SUB

KEGIATAII

P-rEr.'r, P.r'gr€e-ri (k' Ev.rr.ri
Kiri.F PorEgid Daedr

15.@).db 15.0@.@0 10

32701201 2 KEGIATAII Eval@.. Kh.rJ€ Pra.'gkt da€rdr 5 175 @ 5.175 @ 1@

3.27.012.@ 3 SUB

XEG6T lt
P'ly.d€rt g8,i &n it E igm Asl{ 22 fi222@5 21 .836.944 721 s,77

321.O12@ stB
XEGIATAN

t 6&rt'lE pa.era{Er (E
P.oCUiir' / v€rifil(al l(elaflga1 SXPD

405 84@0 {5 84(' 0@ 1@

3 27 .O'1 .2.t2 5 sua
KEGIATAI,I

Xmdhri d'l pafyrrars Epa*'
k rr!9.r' .khir t8hl,l SXPD

2 5@.0@ 25@00 1m

327 012 02 6 SUB

KEGIATAN

P.ll0.bbEn &n p6.r),l!gl b6tun

tmgq.P'l pin6.i*!arn
1 300 000 I 300 oc[) 100

3.27 .O 1.2.O2 SUB

I(EGIATAN

Kdt'ir!.i d.. F qrEr lao.u 13m.000 1oo
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327 01 2@ I suB
KEGIAIAI{

tbc.rfirr b.Etg flI( d.idr p€da

sxPo

13.950 m 13 950 @ 1@

327 01 26 9 SUB

XEGIATAI{

Pdrltrl (ti prTol$r, dri**rri x370.w 19 370 @ 95.09

327 01206 10 SUB

KEGIATA}I

Itint EEl blgri, ilplsnorr&i prerrr
Ftuldlo - udr1om

13.2@ m0 118&m 69 39

3 27.01.2.6 11 SU8

KEGATAN

Prd.'1 kdnporll tutrb, t3a*,
parlir!fi bilc.f'l kfid

10 75 m0 10 592 650 9a 12

32f 0126 12 SUB

XEGIATAI

Ptryldtr F.E ' drt Pdi.doryrl 4S.094 814 445 m5 600 99,7f

327 01206 $ts
KEGIATAI

Pgny.dlren p€.al€l6n nmdr tsngpe nE74r5 0(D 149.415..0m 99,78

327 0126, 11 SUB

XEGIATAiT

Pdy6diaan b8lEn bginik l(rnor 5.778.60 5774 26 99,99

3270126 15 SUB

KEGIATAN

Potodigr b..ztg 8998.1@ 4994.1@

327 0126 16 sua
KEGIATA'{

P€ny.d.r' D6'l b.c.an da pr&rir
Fuidac - urdrE,r

5./rcO.0@ :r.9€5 0@ 92,31

3270126 17 sua
KEGIATAI{

Pany€lrtCgra& r4d koordhEi ddr

kdr.lrlari sxm
329.398 881 32E 69€ 023 99.78

3 27 012 07 18 sua
KEGIATAII

Pilt.d.'l lrrta dir rsrrra
Frdrong C.d,lg krrd dr bi'grE

327 0'1 26 19 suB
XEGIATAI{

Poiyldlb is af.t m€nyual 1.6741m 1670m 9a,75

3 27 01 2.06 & sta
KEGIATAII

PiFr..h jdr l(dfrr*ni, rrt . daF 267 790.600 266 333 317 94,{5

327 0'1.2@ stB
XE6AT ll

P6nFde$ F$ porrrrE mm r'lbr 632.2t00.00n 610 820 {42 $,59

3.27 01209 z2 SUB

KEGIATAN

P.n!,.da-i ir.r p.lldhla'l, Ditya

psrdrt.r.m, r{ad( d,l pni2iEr
l(e.xE m dirla op€.aaora atau

75 2@.m 62 779 fi 43,/a

3.27 01.2.O9 23 su8
KEGIATAN

327 01 2.@ sua
XEGIATA'I

Pdrl€lluria! dlabilita, g€drlo kanor

327 0-1209 25 SUB

KEGIAIAX

Psn ihdr{ l€arbtlai .rfl6 .lrr
P.r.r,. lpdng rrio. dar brErrst

r5.@0.(rc 14 9l5 a@

327 @ 2 PROERAII PENYEOIAAX
PERTAI{IAII

OAN PENGEM&{NGAN SARANA

327 @201 1 $,4
KEGIATA'{

P.o0E6g1 ,.ntdur. .rr!. p..df{l
l! F.rsEl r..u.i d..!n i kdiodibr
6tn root (t r rpaa& bkll

11 977 1A dn 1 1 5zlo 63.650 $35

327 @ 201 2 $ra
KEGIATAX

l:?t(!i+iEgt Flgrrs' 1,16.339 7@ 144 710.9$ 9A@

3 27 V2.2 @

KEGIATAN

I,rirnha krrrrnir' (Er l(.bstsi r

SoG tl6grl/ Tsiinm
7N.5zT.175 701 144.095

3.21.@ 2.q2 SUB

KEGAfAI{

Portlgt la.' kt,alla SOG h.rrn/ 1 .494.2&.725 1 8a5 663 950 99 54

3.27 @2.O2 5 srrB

KEGI,ATAII

P6anel.\ SOG h .., t irn- 2.226.06€.995 2.153.e61.770 e7,2'1

327 03 3 PROGRAII' PEI'IYEDIAAII DAII PEI{GEMAANGAT PRASARAM
PERTANIAN

3.2t 03.201 1 gnB

KEGIATAN

PiE loEr lah'r Flr!, FEE
D€.krr.riut rvLF2B. ks*a.€n p€.t nirm

psE r' !..1€l6r!ut rl, KP2B dr! l$ri

4€5.575 000 4G.919.m4 g7,21

3 27 03 2.01 2 sua
KEGIATAX

l@.lfEi ctl iftoraa.i gt t?la
p.nd&r! p..rr'.i !xrr3

3 576.,13 7@ 412 228 $A 1t,53

3 27 .0l3.2_@.O1 3 sua
KEGIATA'{

Prnl,.El.rE. Er-ttr, (k!
pcrnotl-a'l trrhlsr ta{, uldr trti

I 950 drl 1@

327 03202 3 SUA

KEGTATA'{

3.810.0@.@0 38100@m 100

327 @252 SUB

XEGIATAII

P..ltDilgu?| mllbiir,
F.rlltrrE D ra P6rn
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327 @?@ 5 sua
(EG|,\T tl

PdnDrtglrlfr, d$flei drr
p.lraiaElrt fa.rrr. Ft'r.r !.r|ya

2.725A&.W 2.21 1Q 4@ 99 81

327 6 PROGRAM PENGENOAIIA'I OAN PENANGGULAIIGAN AENCAM

327 06201 1 slra
XEGIATAII

Prrglrfl dlr*io pirglrlg!
i,nn lr1 (OPD EEnE prlsr,
lfidqrhr6 (l' p€.ilburtn

1042.357.1@ 1 @9 Z2 331 9,71

3.27 6.2.01 2 SUB

KEGIATAN

PrElgrsi d-rFk F.raellr..r rtn
(oP!) iiEn'l Frgrl 'u!(n 

€ (El
lro.010.ooo 107 494 5@ 77,6

3.27 07 5 PROGRA'!t PENYUI-UHAII PERTAIIIAN

127.O7.27 I stE
KEGATAiI

Ps'ilgtdfl tFilr. t6knD.g.rt
F.ryutrEn Fnr*$ di k€crnatan d.n

158 542.m0 1 629 321418 97.S4

3 27.07.2 01 2 SUB

KEGAT II
P.r'g€obs.B.n t!p6'la3 k€lomb€oa.n

P.rai di kEn.td! d.n &E
1 .031.1,16.0o0 731 566.5@ 69 39

327 07 2.01 3 SUA

XEGATAIT

P€riyrd.sr d.fi pa.r'ddaelsi srrl. drr
prarrrl. P{'yuri'& F.trrn

57.926.3!7.675 529€1@2361 gl,.19

Secara umum penyerapan anggaran sangat baik, mencapai 91,49 o/o,

namun demikian capaian prqgram Peningkatan Sarana Dan Prasarana

Pertanian penyerapannya kurang optimal, hal ini dikarenakan pada Sub

Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya/

Pengelolaan Dan Pengembangan lrigasi Partisipatff Terpadu (lPDMlP) yang

bersumber Dana dari Pinjaman Luar Negeri / lPDMfP, tidak bisa diserap

(penyerapan 07o) karena program tersebut sudah selesai dilahun2022.

Secara rinci evaluasi terhadap hasil Renja Dinas Pertanian dan

Perkebunan Kabupaten Kediri tahun 2023 adalah sebagaimana tabel berikut:

No URAIAN
TAHUN

2018 2019 2020 2021 2022 2023

PRODUKTIVITAS
BAHAN PANGAN
UTAMA (TON/HA)

1 PADI

a. Target 6,1 I 6,38 6,40 6,18 6,20 6,22

b. Realisasi 6,07 6,1 I 6,16 6,18 6,20 6,23

Capaian ( b:a )
qq 17 95,7 5 96,25 100 100 100, t6

2 JAGUNG

a Target 6,42 6,54 6,56 6,72 6,7 5 6,'18

b. Realisasi 6,52 6,69 6,69 6,72 6,7 5 6,88

Capaian ( b:a ) 101,54 to2,2? r01,98 100 100 l0l,47

3 UBI KAYU

a Target 30,E5 3 t,'7 4 32,44 3 5,38 35,40 35,50

b. Realisasi 34,50 u,98 35,20 39,07 38,88 43,',I0

c. Capaian ( b:a ) l l1,83 1t0,22 r08,51 l 10,43 109,83 123,09

4 UBI JALAR

a Target 34,38 35,00 38,33 38,00 38,00 3't ,32

25
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b. Realisasi 34,47 36,80 37,02 38,33 43,44

c. Capaian ( b:a ) t00.26 105,15 9E,U 100,86 I 16,39

JUIILAH

a- Target 7,3E 7,62 7,65 7,89 '1,90 't,93

b. Realisasi 7,59 7,81 7,U 7,89 7,89 7,89

c. Capaian ( b:a ) to2,9{) t02,47 102,48 r00 99,87 99,49

PRODUKTIVITAS
PERKEBUNAN

(TON/HA)
2018 2019 2020 202'l 2022 2023

1 TEBU

a. Target t07,39 r07,88 10E,59 107,t6 106,t2 106,30

b. Realbasi 108,4? 9t,29 106,05 106,07 109,83

c. Capaian ( b:a ) l0l,01 84,62 97,66 100,93 t03,32

2 KOPI

a Target 0,64 0,65 0,67 0,75 0,87 0,94

0,62 0,74 0,54 0,59

Capaian ( b:a ) 96,45 l2l,08 I 10,45 72 67,8 60.64

J TEMBAKAU

a Target 1,7 t t,7 t

b. Realisasi I,47

c. Capaian ( b:a ) 85,96 88,30

JUTLAH

a. Target 77 ,78 77 ,79 77 ,87 77 ,91 10t,74 l0l,
b. Realisasi 77,23 76,67 69,93 85,02 102,54 102,55

c. Capaian ( b:a ) 99,29 98,56 89,81 109,13 100,78 100,?3

PRODUKTIVITAS
SAYURAN UTAMA

(TON/HA)
2018 2022 2023

1 BAWANG MERAH

a. Target 't,t9 7,4'.1 't,58 '1,60 7 ,60

b. Realisasi 6,49 6,99 7,52 7,79

c. Capaian ( b:a ) 95,59 88.89 93,57 9s25 98,94 102,5

2 CABE BESAR

a. Target 6,60 7,00 7,50 8,00 7,39 7,55

b. Realisasi 7,26 7,16 7 ,43 7,44 't,76

c. Capaian ( b:a ) 10E,32 I03,71 95,47 92,87 100,67 102,78

3 CABE KECIL

a. Target 5,49 5,68 6,05 6,62 6,68 6,70

b. Realisasi (7( 5,44 6,35 6,62 6,76 6,99

26

37,56

96,58

l0E,l6

99,95

b. Realisasi o,79 0,57

l,5l

2019 2020 2021

7,30

6,81

7,13



Capaian ( b:a ) t0/,72 95,70 10/.,96 100 l0l,l9 t0/,32

JUMLAH

a Target 6,00 6,20 6,55 7,Ot 6,94 7,t7

b. Reelisasi 6,1I 5,7 5 6,56 6,87 6,95 7,17

c. Capaian ( b:a ) 101.89 92,7 4 100,l5 98,00 100,14 t00

PRODUKTIVITAS
BUAH - BUAHAN
UTAMA (TO]VHA)

2018 2020 2021 2022 2023

NANAS

a. Target 70,40 70,59 73,19 74,46 81,41 82,41

b. Realisasi 77,91 79,38 80,78 82,',1l. 82,'15

c. Capaian ( b:a ) I 10,37 l0E.,16 100,48 101,59 100,41

2

a. Target 7,35 7,50 7,65

b. Realisasi 8,46 E,56 E,57 8,46 8,71 8,99

c. Capaian ( b:a) I15,l3 108,74 100,1 I

3 DURIAN

a. Target 5,86 5,97 6,09 6, t9 7,98 8,48

b. Realisasi 't,t5 5,2t 6,94 8,06 8,05 8,32

c. Capaian ( b:a ) 87,27 I 13,96 130,21 98,1 I

4

a. Target 5,8r 5,87 5,93 6,01 10,10

6,60 7,40 7,86

c. Capaian l13,55 126,M 133,44 103,39

JUTLAH

Target Renstra 2023 16,62

b Realisasi 21,01

c. Capaian 126,41

2.2. Analieis Kineria Pelayanan SKPD

Dari tabel diatas, terlihat bahwa produktivitas tahun 2023 dibanding tahun -
tahun sebelumnya, terdapat fluhuasi naik dan turun namun demikian secara

umum masih mengalami kenaikan, baik komoditas bahan pangan utama,

perkebunan, sayur€in utama maupun buah - buahan utama. Untuk produktivitas

padi meskipun mengalami kenaikan (0,3 %) dibanding tahun sebelumnya,

meskipun sudah mencapai target (100 %) , kandungan Bahan Organik (BO)

tanah yang masih dibawah ideal (dibawah 3 o/o), maka perlu ditindak lanjuti

dengan pertanian organic yaitu dengan penambahan dan pemanfaatan bahan

2',1

2019

I

79,30

I12,64

MANGGA

7,78 8,70 8,80

I 14,13 I12,03 102,16

t22,00 t00,87

ALPUKAD

l1,50

b. Realisasi 8,02 oro I 1,89

132,55 91,98

a.

_l

I]

I I



organik secara bertahap sehingga ke depan kandungan bahan organik yang

ideal (5 %) bisa tercapai.

2.3. lsu - isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD

Hasil evaluasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja pada

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri Tahun 2022 memperoleh

nilai 72,66 dengan kategori BB (Sangat Baik), namun demikian ada beberapa

hal yang perlu menjadikan perhatian, diantaranya :

a. Memanfaatkan Rencana Kinerja Tahunan dalam penyusunan Anggaran.

b. Melakukan monitoring pencapaian rencana aksi atas kinerja secara be*ala.

c. Membuat mekanisme pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi.

d. Mengumpulkan data kinerja atas Rencana Aksi secara berkala.

e. Melakukan pengukuran kinerja.

f. Mereview lndikator Kinerja secara berkala

Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam Pembangunan

Pertanian adalah :

Aspek On-Farm

a. Kondisi lklim yang tidak stabil / tidak menentu sangat berpengaruh terhadap

produktivitas dan produksi serta pola tanam petani.

a. Kondisi kesuburan tanah lahan pertanian (terutama kandungan BO yang

berkurang ), sebagian besar belum pulih kembali.

b. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sebagai konsekuensi lggis

pembangunan, cenderung meningkat, sehingga mengurangi luas lahan

pertanian

c. lnfrastruktur Pertanian (Alat mesin pertanian, jaringan irigasi dan jalan

usahatani) masih perlu ditingkatkan.

d. Pemanfaatan dan ketersediaan benih unggul masih perlu ditingkatkan.

e. Peningkatan kemampuan petani untuk menguasai, mengadopsi dan

menerapkan teknologi peningkatan produksi masih sangat perlu diperlukan.

Aspek Ofr Farm

a. lklim yang tidak menentu mempengaruhi produksi dan mutu hasil sehingga

berpengaruh terhadap harga selanjutnya berpengaruh terhadap animo

petani.
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b. Sebagian besar kepemilikan lahan oleh petani t'ata- rala sangat sempit

(petani gurem) sehingga skala usahanya tidak ekonomis.

c. Petani masih lemah dalam permodalan sekaligus belum'bankable"

d. Sebagian besar sumber keuangan masih memandang bahwa investasi

dibidang pertanian beresiko sangat tinggi dibanding bidang lain.

e. Jejaring/ netwo*ing pemasaran produk produk pertanian belum kuat,

meskipun telah diadakan upaya membuka peluang pasar komoditas yang

saat ini masih dalam proses pengembangan.

Permasalahan dan kendala yang dihadapi akan berdampak tefiadap

percepatan pembangunan di sektor pertanian, apabila permasalahan dan

kendala tersebut tidak segera diatasi. Untuk itu diperlukan kreatifitas dan

sinergitas berbagai pihak untuk ketercapaian misi Kabupaten Kediri.

Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan yang bisa

dilakukan adalah :

a. Peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana on farm pertanian seperti

pupuk, benih, pestisida,alsintan, air irigasi, infrastruktur pertanian ( RJIT,

lrigasi Tanah Dangkal/ ITD dengan sumur submersible, pipanisasi, embung

dan JUT) , serta kondisi lahan pertanian (kesuburan dan alih fungsi lahan)

b. Meningkatkan Pengamanan Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura

melalui Pengendalian Hama Penyakit, Pengurangan Losses,

Penanggulangan dampak bencana alam) banjir dan kekeringan.

c. Penguasaan teknologi on farm oleh petani melalui pelatihan, sekolah

lapang, sosialisasi, magang, demplot dan studi banding.

d. Pemenuhan data dan informasi pendukung peningkatan produksi seperti

data serangan OPT, data kesuburan tanah, data losses, data statististik

pertanian, data potengi komoditas, data infrastruktur pertanian, data curah

hujan dan lain lain.

e. Meningkatkan peran serta kelompok tani, GapoKan, KWT, asosiasi -
asosiasi, pergurunan tinggi, lembaga penelitian, instansi lain serta sfake

holderterkait untuk bersama - sama mempercepq! pembangunan pertanian

di Kabupaten Kediri.

Formula isu - isu penting dan catatan strategis untuk ditindaklanjuti dalam

perumusan program dan kegiatan prioritas yang direncanakan
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1. Pengembangan kawasan pertanian tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan yang terintregasi dengan pariwisata sehingga memudahkan

pemasaran.

2. Penganekaragaman varietas dengan pangsa pasar yang berbeda untuk

menjaga kestabilan harga.

3. Pengembangan industri olahan pertanian oleh Kelompoktani / Gapoktan

dan Kelompok Wanita Tani dalam rangka mengupayakan nilai tambah dan

stabilitasi harga pasar.

4. Pengembangkan laboratorium pertanian dalam rangka mendukung

ketersediaan bibit unggul dan pengamanan produksi dengan

pengembangan agensia hayati.

5. Fasilitasi pemasaran hasil pertanian

6. Peningkatan penerapan pola tanam sesuai iklim, meningkatkan sekolah

lapang iklim bagi petani ( Pertanian Beryvawasan lklim )

7. Meningkatkan ketersediaan/ produksi dan pemanfaatan pupuk organik

dengan memberdayakan kelompoKani produksi pupuk organik.

8. Perlindungan terhadap lahan produktif untuk pertanian

9. Meningkatkan sarana pengairan dan pemanfaatannya dengan terus

meningkatkan peran aktif dari kelompoktani / gapokan

10. Peningkatan Koordinasi Ketersediaan Pupuk dan Pengawasan

distribusinya

1 't. Peningkatan penguasan teknologi oleh petani

12. Meningkatkan ketersediaan datra dan informasi maupun fasilitas serta

penguatan jejaring pemasaran produk pertanian melalui kegiatan promosi,

, pasar tani, gebyar benih dan festival buah - buahan.

13. Meningkatkan usaha tani secara berkelompok melalui pemberdayqan

gapoktan.

14. Meningkatkan akses petani terhadap permodalan

15. ldentifikasi, observasi dan pelepasan varietas unggul untuk mendukung

pengembangan kawasan buah - buahan di Kabupatgn Kediri.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan Awal RKPD sudah diakomodir di dalam program / kegiatan

yang dilaksanakan, namun terdapat kegiatan lain yang bersumber dari Dana
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Khusus seperti DBHCHT, DAK Penugasan Bidang Pertanian, DAK Non Fisik

yang pemanfaatannya sesuai Petunjuk Teknis masing - masing.

Perencanaan kinerja merupakan proses penjabaran dari sasaran dan program

yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, yang akan dilaksanakan

melalui berbagai kegiatan tahunan. Melalui dokumen kinerja ini akan di ketahui

keterkaitan antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan programnya,

serta keterkaitan dengan kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan.

2,5 Penelaahan usulan Program dan Kegiatan tasyarakat

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri dalam pembuatan

program kegiatan dengan memperhatikan usulan-usulan program dan kegiatan

yang diusulkan oleh lnstansi melalui Musrenbang atau Musrenbangtan,

Petugas Teknis, Gapoktan/ kelompoktani / Kelompok Wanita Tani / kelompok

masyarakat / TNI / lnstansi Terkait Lainnya / Universitas / Lembaga Penelitian

dan pihak - pihak terkeit yang lain, Usulan - usulan Brogram dan kegitan Dinas

Pertanian dan Perkebunan, juga dikaitkan dengan isu - isu strategis,

diantaranya : Pengembangan Kawagan Agropolitan, Pengembangan Dega

lnovasi Tani Organik (DITO), Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B),

ketersediaan Bupuk, menurunnya Bahan Organik Tanah, managqmcn tianaman

sehat, pengembangan varietas unggul dan peningkatan ketersediaan sarana

dan prasarana pertanian.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri dalam menyusun

program dan kegiatan sudah menyesuaikan dengan Visi, Misi dan prioritas

pembangunan ekonomi Kabupaten Kediri.

Visi Kabupaten Kediri "Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Kediri yang

maju, berkarakter nasionalis - religius, serta eejahtera berdasarkan

ekonomi kerakyatan yang didukung birokrasi yang melayani"

Misi Kabupaten Kediri yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Dinas

Pertanian dan Perkebunan adalah Misi 4 yaitu "Revitalisasi Pertanian untuk

Ketahanan Dan Swasembada Pangan"

Prioritas Pembangunan Ekonomi Kabupaten Kediri yaitu Pembangunan

Ekonomi Kerakyatan melalui Peningkatan Pertanian, UMKM, Koperasi dan

Pariswisata, dengan rincian prggram diantaranya :

a. Pembangunan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan

b. Pengembangan Kawasan Agropolitan

c. Revitalisasi Pertanian

d. Pengembangan Pola Kemitraan lnti Plasma yang berorientasi Pasar

e. Pengembangan Smart Pertanian melalui Pemanfaatan lnovasi Teknologi,

salah satunya dikenal dengan DITO (Desa lnovasi Tani Organik)

f. Optimalisasai Lahan Kurang ProduKif

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nacional

Telaahan terhadap Prioritas Pembangunan Ekonomi Nasional, Jawa

Timur, Kabupaten Kediri dan Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten

Kediri

Prioritas Nasional Prioritas Jawa Timur Prioritas

Kabupaten Kediri

Prioritas Dinas Pertanian

Dan Perkebunan

Kab. Kediri

Ketahanan Ekonomi

unhrk Pertumbuhan

Berkualitas dan

Berkeadilan

Pembangunan

Ekonomi

Kerakyatrn melalui

Peningkatan Nilai

Tambah Ekonomi

Dan Pariwisata

1. Pembangunan

ekonomi kerakyatan

melalui peningkatan

pertanian, UMKM,

Koperasi dan

Pariwisata

L Pembangunan

Kawasan Pertanian

Pangan

Berkelanjutan

2. Pengembangan

Kawasan Agropolitan
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3. Revitalisasi Pertanian

4. Pengembangan Pola

Kemitraan lnti

Plasma yang

berorientasi Pasar

5. Pengembangan

Smart Pertanian

melalui Pemanfaatan

lnovaBi Teknologi,

salah satunya dikenal

dengan DITO (Desa

lnovasi Tani Organik)

6. Optimalisasai Lahan

Kurang ProduKif.

3.2. Tujuan Dan Sasaran Renja SKPD

Sesuai dengan tuntutan dan perkembangan perekonomian dan kebutuhan

masyarakat, maka diperlukan sistem manajemen pembangunan pertanian yang

mampu menjawab tantangan kedepan dan mempunyai keberpihakan kepada

petani dalam memanfuatkan peluang yang ada, yang selanjutnya dirumuskan

dalam bentuk Tujuan, Sagaran sebagai berikut :

No. Tuiuan SaEran lndikebi Salaran

Ihia capaian
pa& tshun

aual
p6lDncatl.an

T.qDtXiixda Saiaran Pada tshun Ke :

2021 2023 2021 2025 2026

L Ucwrrya NTP

safr Tal'rqr
Pang4 Horlrtura,

hrhhrBn

Mard€hya FodrdYaB
balEl pqrl 

'ram,
sayuEr uErE hlah -

bualEn ub[E dar

pslrbunar ubfia

Tngl€(

pfodt{vtss

lerE im

Bdlar Paqan t,bnB Too i Ha 7,U 7S 7,90 7,93 7,$ 7,98 8,02

Sayuran l.lbarB Too /Ha 6,56 6,94 7,17 7,41 7,61 7,81

Buah - 8{dar UbftB Ton i Ha 15,56 15,97 15,29 16,62 17,10 17,55 17,97

Perlchrnan UtsrE Ton/Ha 101,61 10172 101,71 101,81 101,91 fi1,n 101,82

Tujoan

oata

pada

Tar8et Kn€rja sa.lan PadaTahun (e

2022 2023 2024 2025 2076

I

Petani (tIP)

Menln3Ltir. Iind.t Bahan 7,U 7,6 7, 7,93 7,98 8,02

6,56 6,76 6,94 7.77 7,17 7,67 7,at

Buah
Buahan

15,55 75,97 t6,29 16,62 17,10 17,55 77,97

101,51 roL77 101,74 10I,E1 101,91 tot,71 101,82
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3.3. Program dan Kegiatan

Program adalah istrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan

yang akan dilaksanakan atau kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu

untuk mendapatkan suatu hasil yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa

lnstansi Pemerintah. Kegiatan merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan

dalam merealisasikan prqgram. Kegiatan mencerminkan Strategi yang konkrit

untuk diimplementasikan dengan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai

tujuan dan sasaran.

Rencana Program dan kegiatan Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan,

Hortikultura dan perkebunan adalah sebagai berikut :

No PROGRAI,I KEGIATAN SUB. KEGIATAN

1 PROGRAX PEitYE g[AAil gAr{
PEITGETBAIIGAII SARAXA
PERTAI{IAII

Kogirtan Pongaveasan

Pong0un8an Sarana Porta{riar
Pengawasan Penggunaan Sarana
P6ndukung Perlanian sosuai d€ngen
Komodit6, Teknologi dan Spesifik
Lokasi

Pendampingan Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian

KogirtEn Pongelolaan Sumber
Day8 Gonotlk (SDG) H0r8n,
Tumbuhan, dan ibo Oryanisme
KorYsnanoen ]Gbupdon Kda

Peniaminan Kemumian dan

Kelestarian SDG Hewan/Tanaman

Peningkatan Kualitas SDG
Hewan/Tanaman

Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman

2 P6ng0lolaan Lahan P6rtanian
Pangan Befi elanjutan/LP2B,
Kawasan Pertafl ian Pangan
Berkelanjutan/KP2B dan Lahan

Cadangan Pertanian Pangan

Berkelaniutan/LcP2B

Kmrdinasi dan Siinkronisasi

Prasarana Peodukung Psrtanian
lainnya

Kogiatan Psmbengunan
Prasarana Pedanian

Reiatilihsi, dan Pemoliharaan
Jaringan lrigasi Usaha Tani

Pembangunan, Rehabilitasi dan

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Pembangunan, Rehabilitasi dan

Pemeliharaan DAM Parit

Pembangunan, Rehatilitasi, dan
Pemeliharaan Balai Penyuluh di
Kecamatan serta Sarana

Pendukunanya
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Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Prasarana Penanian
Lainnya

3 PROGRAtr PENGEI{ DALIAI'I DAN
PEIIAI{GGUI.ANGAI{ BENCANA
PERTA IAN

Kegiatan Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Port nian KabuprtoflrKot!

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan, HorlikultJra, dan
Perkebunan

Penanganan Dampak perubahan

iklim Tanaman Pangan, Hortikulfura,
Perkebunan

4 PROGRAT PEilruLUHAI{
PERTAT{IAII

Kegiatan Pelaksanaan
Penyutuhan Pertanlrn

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan Pertanian
di Kecamatan dan Desa

Pengembangan Kapasibs
Kdembagaar Petani di Kecamatan
dan Desa

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana Dan Prasarana Penyuluhan
Perbnian

FaKor yang menjadi pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan

adalah :

isu strategis yang mendesak ditangani :

a. Upaya pemenuhan ketersediaan pangan melalui peningkatan produksi

tanaman pangan, hortikuhura dan perkebunan di Kabupaten Kediri, masih

rentan terhadap isu pemanasan global yang berdampak terjadinya

perubahan iklim dan serangan Hama penyakit tanaman serta bencana alam.

b. Terjadinya alih fungsi lahan pertani4n menjadi lahan non pertanian

c. Kandungan Bahan Organik Tanah Lahan Pertanian semakin berkurang

akibat pemakaian pupuk anorganik dan pestisida kimia yang terus menerus

(kurang dan 3o/o)

d. Kepemilikan lahan oleh petani sempit, rata rata 0,3 Ha

e. Budidaya petani belum berorientasi pasar

f. Rendahnya kualitas SDM Petani dalam penguasaan dan pemanfaatan

teknologi pertanian

g. Fluktuasi harga produk pertanian akibat ketersediaan bahan pangan yang

tidak kontinyu sepanjang tahun, lemahnya tata niaga produk pertanian dan

panjangnya rantai distribusi produk pertanian.

h. Belum optimalnya ketersediaan sarana dan prasarana on farm pertanian

seperti pupuk, benih, pestisida, alsintan, infrastruktur pertanian (Jaringan

lrigasi, Jalan Usahatani dan Jalan Produksi)

i. masih cukup tingginya biaya produksi
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j. Permodalan petani dan akses terhadap sumber modal masih lemah

k. Belum optimalnya peningkatan nilai tambah produk pertanian bagi petani.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja dan Pendanaan Tahun Anggaran 2025 pada Dinas Pertanian

Dan Perkebunan adalah sebagai berikut: (terlampir)
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BAB V
PENUTUP

Didalam laporan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perkebunan

Kabupaten Kediri telah diuraikan hasil pembangunan urusan pemerintahan

bidang pertanian dan perkebunan tahun lalu serta Rencana Kerja Tahun 2025.

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri

Tahun 2025 ini merupakan rencana kerja tahunan dalam menunjang

tercapainya Visi dan Misi Bupati serta target dan sasaran pembangunan yang

dioperasionalkan melalui Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

Kabupaten Kediri Tahun 2025. Rencana Kerja ini dimaksudkan sebagai bahan

dalam penyusunan usulan rencana kegiatan fasilitasi pembangunan yang

bersumber dari APBD Tahun Anggaran 2025 dan untuk mengevaluasi

pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu.

Dengan adanya Rencana Kerja ini, diharapkan penyelenggaraan

program/kegiatan Dinas Pertanian dan Perkebunan dapat dilaksanakan secara

akuntabel, terukur, efektif dan efisien.

Kediri,3 _7 _2024

Plt. Kepa nian dan Perkebunan
Kediri

2006041 013N

BUPATIKEDIRI

HANINDHITO HIMAWAN PRA]f,ANA
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LAMPIRAN
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